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ABSTRACT
This study aims to determine how the influence of independent variables, namely leverage, sales
growth and company size on financial performance. This research was conducted at PT MNC Land
Tbk which is listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2014-2021. The type of research
used is quantitative research. The sampling method used in this study is purposive sampling, namely
sample selection with predetermined criteria. Based on the purposive sampling method, there were 32
samples using quarterly reports. The results showed that the leverage variable partially had no
significant effect on financial performance, sales growth partially had a significant effect on financial
performance and company size partially had no significant effect on financial performance. However,
simultaneously leverage, sales growth and company size affect financial performance.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya dunia usaha di Indonesia yang didukung oleh perkembangan pasar
modal menjadikan saham sebagai alternatif yang menarik bagi calon investor dijadikan obyek
berinvestasi (Azis and Hartono, 2017). Penting untuk mengawasi dan mengevaluasi performa
finansial perusahaan guna menjaga kelancaran operasional dan berkelanjutan dalam menciptakan
keuntungan. Ketika perusahaan tetap stabil, potensial investor akan tertarik untuk mengamati
prospek bisnisperusahaan dan bersedia berinvestasi di dalamnya. Dalam era globalisasi bisnis saat
ini, kinerjakeuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk melihat
kondisi

perusahaan pada suatu periode tertentu dalam menghasilkan laba. Laba tersebut dapat dijadikan tolak
ukur untuk mengevaluasi kemampuan suatu perusahaan dalam mengasilkan keuntungan perusahaan
dimasa mendatang.
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Kinerja keuangan perusahaan juga perlu diperhatikan untuk melihat seberapa baik kinerja suatu
perusahaan dalam mencapai suatu usaha dengan menerapkan standar kinerja keuangan yang tepat
dan benar. Oleh karena itu, investor harus melakukan analisis Kinerja keuangan perusahaan untuk
mengetahui bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan dalam
mengelola serta mengalokasikan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Investor tentunya ingin
menginvestasikandanya di perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik, mampu bersaing
dengan perusahaan lain, memiliki tingkat pengembaian laba yang tinggi. Hal-hal tersebut dapat dilihat
dari tingkat leverage(hutang), pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan.

Leverage menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik
jangka panjang maupun jangka pendek. Perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi memiliki
tingat pengembalian laba yang tinggi, namun perusahaan memiliki risiko rugi yang besar.
Sebaliknya, jika Perusahaan memiliki rasio leverage yang rendah, maka tingkat pengembalian laba
juga rendah, namunjika kondisi perusahaan sedang memburuk maka risiko kerugian lebih kecil.
Pertumbuhan penjualan (sales growth) juga memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.
Pertumbuhan penjualan pada perusahaan dapat memberikan prediksi bagi para investor untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonomi dan industry di tengah
pertumbuhan ekonomi dan sektor usahanya.

Faktor lainnya adalah ukuran perusahaan (firm size). Ukuran perusahaan diukur menggunakan total
aset yang dimiliki oleh perusahaan dengan mempertimbangan bahwa nilai aset memiliki stabilitas
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai penjualan.

Dari penjelasan di atas, maka peneliti akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
keuangan pada PT. MNC Land Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2021yaitu
leverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan.

KAJIAN TEORI

Agency Theory

Menurut Namjudi (dalam Rousilita Suhendah, 2020) Teori keagenan menggambarkan hubungan
antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent) dimana pemilik mempercayakanmanajer
untuk mengelola perusahaan sesuai dengan kepentingan melalui wewenang pengambilan keputusan
kepada manajer Menurut Namjudi (dalam Rousilita Suhendah, 2020). Namun, konflik keagenan
(agency conflict) dapat mengakibatkan kerentanan ketika tugas hubungan principal dan agent
dipisahkan. Oleh karena itu, perusahaan mungkin tidak dapat mengoptimalkan nilai dan manfaat
sepenuhnya. Untuk mengurangi terjadinya konflik kepentingan antara pihak-pihak yang terlibat,
muncul biaya keagenan. Agency cost dibagi menjadi 3 komponen, yaitu biaya monitoring
(monitoringcost), biaya bonding (bonding cost) dan biaya kerugian residual (residual loss).

Biaya pengawasan atau monitoring cost merupakan pengeluaran yang digunakan oleh pihak untuk
mengawasi, mengukur dan mengelola kegiatan yang dilakukan oleh pihak agen. Ketika agen yakin
principal akan memberika imbalan jika agen membuat keputusan yang tepat, principal
menggunakan biaya pengikat (bonding cost) untuk memastikan bahwa langkah yang diambil akan
mengoptimalkan profit atau tingkat pengembalian laba bagi pihak utama, dan tidak merugikan pihak
utama. Terakhir, kerugian sisa atau residual loss adalah jumlah berkurangnya kemakmuran atau
kekayaan yang akan dialami oleh pihak utama.

Signalling Theory

Menurut Brigham dan Houston (2010) (dalam Rousilita Suhendah, 2020) signalling theory adalah
‘tindakan atau informasi yang diberikan oleh perusahaan kepada investor mengenai bagaimana
manajemen memandang prospek pengelolaan perusahaan. Dari penyaluran informasi ini, dapat
menimbulkan ketidakseimbangan informasi antara pengelolaan perusahaan dan pihak-pihak yang
memiliki kepentingan dengan informasi. Sinyal tersebut juga menjelaskan mengapa perusahaan
diwajibkan untuk memberikan laporan keuangan sebagai respons terhadap ketidakseimbangan
informasi antara manajemen (agen) Perusahaan dengan pihak luar yang menggunakan laporan
keuangan (investor). Untuk mengatasi ketidakseimbangan informasi antara manajemen dan pihak
luar,
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sebaiknya manajemen harus mengungkapkan informasi baik yang berkaitan dengan keuangan dan
nonkeuangan kepada pihak eksternal.

Menurut Zanetty dan Efendi (2022:3) teori sinyal menggarisbawahi signifikansinya memberikan
informasi data yang akurat, tepat dan relevan kepada investor dan pelaku bisnis di pasar modal.
Sesuai dengan teori ini, manajer atau perusahaan memiliki kemampuan untuk menyampaikan
informasi yang berasal dari pihak luar perusahaan, yang memungkinkan mereka menggunakan
fasilitas khusus untuk menunjukkan kualitas perusahaanya.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh
mana perusahaan telah menerapkan kaidah-kaidah kinerja keuangan secara baik dan benar, sehingga
dapat diketahui baik buruknya perusahaan dalam penilaian kinerja pada periode tertentu. Kinerja
perusahaan diukur dengan proxy profitabilitas yang menggunakan instrument Return On Assets
(Prakasiwi, Sukesti and Sinarasri, 2019). Rumus Return On Assets (ROA) sebagai berikut Alipudin
(2016:7):

Laba bersih
ROA= —— —

Total aset

Leverage

Menurut Kasmir (2020:112) rasio leverage merupakan rasio hutang yang digunakan perusahaan
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan yang dibiayai dengan utang. Hasil penelitian Azis
dan Hartono (2017) bahwa Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Sedangkan penelitian Rousilita dan Alvina Maria (2020) menyatakan bahwa leverage yang tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Leverage diukur menggunakan proxy Debt to
Assets Ratio. Rumus Debt to Assets Ratio sebagai berikut Kasmir (2020:122):

. Total debt
Debt to Asset Ratio =

Total assets

Pertumbuhan Penjualan

Menurut Yubagyo dan Agustin (2021) pertumbuhan penjualan atau sales growth
mencerminkan kenaikan jumlah penjualan perusahaan dari tahun ke tahun atau periode ke
periode. Namun, seringkali pertumbuhan penjualan tidak dapat menjamin penjelasan dan
memprediksikan profitabilitas yang diperoleh perusahaan untuk periode selanjutnya. Hal ini
menghambat kesempatan perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan dan menarik perhatian
investor. Penelitian Yuliani (2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Return on Assets). Sedangkan hasil penelitian
Rousilita dan Alvina Maria (2020) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan terhadap kinerja
keuangan tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Rumus pertumbuhan
penjualan sebagai berikut Rousilita Suhendah (2020):

Penjualan tahun ini—Penjualan tahun lalu

Pertumbuhan Penjualan =
Penjualan tahun lalu
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Ukuran Perusahaan

Menurut Yubagyo dan Agustin (2021) ukuran perusahaan (firm size) adalah skala untuk menentukan
besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diproksikan dengan beberapa cara, antara laintotal aktiva
(Total Assets) dan total penjualan (Total Sales). Hasil penelitian Kurniawati et al. (2020)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Dan hasil penelitian Mardaningsih et al. (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Ukuran Perusahaan diproxy menggunakan total aset. Rumus
ukuran Perusahaan sebaagai berikut Nurminda et al. (2017:544):

Ukuran Perusahaan = logaritma natural (total aktiva)

Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu serta masalah yang telah diungkapkan,
maka peneliti menyajikan kerangka pemikiran dalam melakukan penelitian, kerangka pemikiran
terbentuk sebagai berikut:

(X1)
Debt to Assets Ratio

(X2)

Pertumbuhan Penjualan

(Y)

Return On Asset

(X3)

Ukuran Perusahaan

Gambar 1 Kerangka Teoritik

Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Return On Assets

Menurut Kasmir (2020:112) Debt to Assets Ratio adalah rasio hutang yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin banyaknya kas yang dibutuhkan
untukmelunasi utang dan beban bunga, pendapatan perusahaan pada akhirnya akan terkena dampak
negative dari tingkat utangnya. Mengingat tinjauan hipotesis dan penggambaran di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ha1: Debt to Assets Ratio secara parsial berpengaruh signifika terhadap Return On Assets
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Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return On Assets

Menurut Umdiana dan Claudia (2020) pertumbuhan penjualan adalah pertumbuhan yang
menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan penjualannya dengan baik dibandingkan
dengan total penjualan secara keseluruhan. pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan yang di
atas rata-rata bagi perusahaan bergantung pada laju pertumbuhan yang cepat di mana perusahaan
beroperasi dan mampu mencapai tingkat pertumbuhan yang melampaui nilai rata-rata dengan
meningkatkan pangsa pasar. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan pesat umunya cenderung
lebih bergantung pada pendanaan melalui utang dibandingkan dengan perusahaan yang
pertumbuhannya lambat. Mengingat tinjauan hipotesis dan penggambaran di atas, maka hipotesis
dalam penelitian ini yaitu:

Ha2 : Debt to Assets Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Return On Assets

Menurut Wufron (2017:142) “ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan antara laintotal
penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan total aktiva yang dapat dilihat dengan total aset atau total
penjualan bersih. Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dengan total aset yang dimiliki oleh
perusahaan, semakin besar aset perusahaan maka semakin besar ukuran perusahaan, begitu pula
sebaliknya.

Has : Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets

METODE PENELITIAN

Subyek penelitian yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan periode 2014 sampai 2021 yang laporan keuangannya diperoleh dari www.idx.co.id. Analisis
data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Penelitian kuantitatif pada umumnya
menggambarkan penelitian yang didasarkan pada data yang bersifat keangkaan yang akan diukur
menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan Sugiyono (2019:16).

Populasi penelitian ini yaitu seluruh laporan keuangan PT. MNC Land Tbk. yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) salaam periode penelitian yaitu 2014 sampai 2021 dengan jumlah 32 sampel.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu “Teknik Purposive Sampling”. Teknik
Purposive Sampling yaitu teknik dalam membandingkan atau mempertimbangkan kriteria-kriteria
tertentu Zanetty dan Efendi (2022:10).

Kriteria penelitian dalam pengambilan sampel sebagai berikut:

1. Laporan keuangan PT. MNC Land Thk periode 2014-2021dengan data triwulan sebanyak
32 sampel.
2. Laporan keuangan kwartal PT. MNC Land Thk periode 2014-2021 yang memiliki data

lengkap berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam peneliti.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan Teknik Analisis Regresi
Linier Berganda dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji asumsi klasik yang ddigunakan dalam penelitian ini adalah uji nirmalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas dan uji auto korelasi.

1) Uji Normalitas

Dalam uji normalitas, peneliti secara statistic menggunakan alat analisis One Sample
Kolomogorov-Smirnov. Berikut adalah hasil uji normalitas daalam penenlitian ini:
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 32
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 24917771
Most Extreme Differences Absolute .107
Positive .107
Negative -.060
Test Statistic .107
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d
a. Test distribution is Normal.
b Calculated

frbm data.Sumber: output SPSS

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi variabel tersebut lebih besar dari taraf signifikansiyang
ditetapkan yaitu sebesar 5% atau 0,05. Nilai signifikansi variabel sebesar 0,200 > 0,05. Halini berarti

bahwa residual telah terdistribusi normal.

2) Uji Multikolinieritas

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas didalam model regrsi
dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Berikut adalah hasil

uji multikolinieritas dalam penelitian ini:
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta ¢ Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 6.616 3.252 2.035 .051
Laverage -.084 179 -.080 -472 .641 .891 1.123
Pertumbuhan Penjualan .000 .000 -.444 -2.739 .011 .980 1.020
Ukuran Perusahaan -.020 011 -.316 -1.858 .074 .888 1.126
a. Dependent
Variable: ROASumber:
output SPSS

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji multikolineritas menunjukkan nilaitolerance di
atas 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) di bawah 10 untuk setiap variabel.Berdasarkan hasil
uji multiolonieritas, dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam model regresi tidak
terdapat korelasi anatar variabel satu dengan lainnya, sehingga variabel independen tersebut layak
digunakan dalam penelitian ini.
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3) Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode uji Park. Berikut
adalah hasil dari uji heteroskedastisitas:

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression .195 3 .065|2.502 .080°
Residual .728 28 .026
Total .923 31
a. Dependent Variable: RES2
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Laverage
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta i Sig.
1  |(Constant) 2.536 2.143 1.184 .247
Laverage -.071 .118 -.107 -.602 .552
Pertumbuhan Penjualan .000 .000 -.429 -2.530 .017
Ukuran Perusahaan -.007 .007 -.179 -1.004 .324

a. Dependent
Variable: RES2Sumber: output SPSS

Berdasarkan tabel 3 uji Park menunjukkan dapat dilihat bahwa nilai Sig. F sebesar 0,080 yang
artinya nilai Sig. F > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi
Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari masalah autokorelasi. Salah
satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasidengan uji
Durbin-Waston (DW test).

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary?®

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square Durbin-Watson
1 5282 .279 .201 (.24475 2.006
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Laverage
b Dependent

Variable: ROASumber: outup SPSS
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Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa Uji Durbin Watson Test (DW Test) sebesar 1,984, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi. Karena hasil uji autokorelasi yang disajikan
menggunakan uji Durbin Watson Test (DW Test) angka Durbin Watson (D-W)diantara -2 sampai +2
berarti hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independenterhadap variabel dependen.
Uji Statistik F
Berikut hasil uji F dalam penelitian ini:

Tabel 6. Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .648 3 .216 [3.607 .025P
Residual 1.677 28 .060
Total 2.325 31

a. Dependent Variable: ROA
Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan,

C.

LaverageSumber: output SPSS

Berdasarkan tabel 6 di atas, didapat nilai F sebesar 3,607 dengan profitabilitas (signifikan) 0,025.
Karena signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 maka menunjukkan bahwa model regresi yang dgunakan
fit, dan dan dapat menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
keseluruhan.
Uji Hipotesis (Uji t)
Berikut hasil uji t dalam penelitian ini:

Tabel 7. Hasil Uji Statistik t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta ¢ Sig.

1 (Constant) 6.616 3.252 2.035 .051
Laverage -.084 179 -.080 -472 .641
Pertumbuhan Penjualan .000 .000 -.444 -2.739 .011
Ukuran Perusahaan -.020 011 -.316 -1.858 .074

a. Dependent
Variable: ROASumber: output SPSS

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7 dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Pada perhitungan SPSS diperoleh nilai signifikan Debt to Assets Ratio adalah sebesar
0,641. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel Debt to Assets Ratio > 0,05, yang berarti
Ha 1 ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil dari pengujian secara parsial iniadalah
Debt to Assets Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

2. Pada perhitungan SPSS diperoleh nilai signifikan pertumbuhan penjualan adalah
sebesar 0,011. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t variabel pertumbuhan penjualan <
0,05, yang berarti Ha2 diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil dari pengujiansecara
parsial ini adalah pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

3. Pada perhitungan SPSS diperoleh nilai signifikan ukuran penjualan diperoleh adalah
sebesar0,074. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t variabel pertumbuhan penjualan >



Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial
Volume 01, Number 05, 2023 pp. 50-60

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

0,05, yang berarti Ha3 ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil dari pengujiansecara
parsial ini adalah ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return OnAssets.
Berdasarkan tabel 7 di atas menghasilkan model regresi sebagai berikut:

Y =6,616 - 0,084 X, + 0,000 X, - 0,0020 X3 + e

Keterangan:

Xy = Leverage

Xz = Pertumbuhan PenjualanXs =

Ukuran Perusahaan

PEMBAHASAN

Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Return On Assets

Hasil uji t variabel independen Debt to Assets Ratio menghasilkan nilai t hitung -0,472 menjadi
0,472 dengan t tabel sebesar 1,701 dimana nilai t hitung tersebut kurang dari nilai t tabel (0,472 <
1,701) dengan koefisien regresi -0,084. Sedangkan nilai signuifikansinya diperoleh sebesar
0,641 dimana nilai tersebut lebih dari 0,05 (0,641 > 0,05) yang artinya bahwa variabel
independen Debt to Assets Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets. Hal ini sehingga hipotesis pertama (Hi) dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa
variabel independen Debt to Assets Ratio berpengaruh positif terhadap Return On Assets ditolak.
Tingkat pengembalian yang rendah tidak selalu dijamin oleh rasio utang atau leverage.
Sebaliknya, kenaikan rasio utang tidak selalu menjamin pertumbuhan profitabilitas yang
diukur dengan Return On Assets, karena perusahaan tidak sepenuhnya mengandalkan utang
sebagai sumber pendanaan dalam menjalankan bisnisnya. Maka jika nilai utang suatu
perusahaan naik pendapatan perusahaan bisa turun, karena perusahaan harus menanggung
bunga yang harus dibayar. Penelitian ini sejalan dengan Alfiani (2022) yang menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara Debt to Assets Ratio dengan Return On
Assets.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return On Assets

Hasil uji t variabel independen pertumbuhan penjualan menghasilkan nilai t hitung -2,739 menjadi
2,739 dengan t tabel sebesar 1,701 dimana nilai t hitung tersebut kurang dari nilai t tabel (2,739

> 1,701) dengan koefisien regresi 0,000. Sedangkan nilai signuifikansinya diperoleh sebesar
0,011 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,011 < 0,05) yang artinya bahwa variabel
independen Pertumbuhan Penjualan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets. Hal ini sehingga hipotesis kedua (H.) dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel
independenPertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap Return On Assets diterima.
Pertumbuhan penjualan pada perusahaan banyak menggunakan atau mengandalkan modal eksternal.
Perusahaan yang tumbuh dengan baik mampu beroperasi pada tingkat korporatnya.

Pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat meningktakan produktivitas dan efisiensi pada perusahaan
sehingga perusahaan mampu mencapai skala ekonomi yang optimal. Dan perusahaan sendiri
mempunyai strategi penjualan yang baik sehingga penjualan perusahaan mengalami peningkatan
yang signifikan. Dengan demikian, perusahaan akan menghasilkan keuntungan lebih tinggi sehingga
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Yuliani (2021) yang menemukan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Return On Assets

Hasil uji t variabel independen pertumbuhan penjualan menghasilkan nilai t hitung -1,858 menjadi
1,858 dengan t tabel sebesar 1,701 dimana nilai t hitung tersebut kurang dari nilai t tabel (1,858

> 1,701) dengan koefisien regresi -0,11. Sedangkan nilai signuifikansinya diperoleh sebesar 0,074
dimana nilai tersebut lebih dari 0,05 (0,074 > 0,05) yang artinya bahwa variabel independen Ukuran
Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Hal ini sehingga
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hipotesis ketiga (Hs) dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel independen Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif terhadap Return On Assets ditolak.
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Hal ini terjadi karena
perusahaan yang memiliki skala lebih besar mengeluarkan biaya yang lebih besar dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Pengeluaran ini termasuk biaya tenaga kerja, biaya
administrasi umum, biaya pemeliharaan fasilitas fisik seperti bangunan, mesin, kendaraan, dan
peralatan, serta pengeluaran lainnya, sehingga dapat mengakibatkan penurunan profitabilitas
perusahaan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Rousilita Suhendah (2020) yang menemukan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets, hal ini
disebabkan karena semakin besarnya skala suatu perusahaan maka diperlukan biaya yang semakin
besar pula biayayang harus ditanggung perusahaan.
Dari hasil analisis pengujian yang dilakukan maka diperoleh ringkasan sebagai berikut:

Tabel 8. Ringkasan Hasil Pengujian

Variabel Dependen

No. Variabel Independen Kinerja Keuangan

1. Debt to Assets Ratio X

2. Pertumbuhan Penjualan \/

3. Ukuran Perusahaan X
Keterangan:

\ = variabel independen yang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau
hipotesis diterima.
X = variabel independen yang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau
hipotesis ditolak.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada sub bab
sebelumnya yaitu sebagai berikut:
1. Debt to Assets Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan Return On Assets.
2. Pertumbuhan Penjualan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan Return On Assets.
3. Ukuran perusahaan secara parsia parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan Return On Assets.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai
berikut:
1. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam
mengambil keputusan berinvesatsi. Diharapkan juga bahwa dalam ptoses pengambilan keputusan,
hendaknya tidak hanya mengandalkan data mengenai Debt to Assets Ratio, pertumbuhan penjualan,
dan ukuran perusahaan, saja, tetapi perlu juga memperhatikan rasio-rasio lain sepertiDebt to Equity
Ratio, Inventory Turnover, Total Assets Turnover, dan rasio-rasio lainnya yang berhubungan dengan
profitabilitas perusahaan.
2. Mengingat adanya keterbatasan pada penelitian ini, maka diharapakn kepada peneliti
memperluas penelitiannya mengingat keterbatasan penelitian ini. Hal ini dilakukan guna
memperluas cakupannya diluar variabel-variabel yang terdapat dalam laporan keuangan untuk
mencakup variabel makro ekonomi lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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